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DESCRIPTION OF DIARRHEA IN A BABY IN THE INDEPENDENT
PRACTICE OF BIDAN LUH AYU KORIAWATI, A.Md.Keb

ABSTRACT

Diarrhea is an environmental based disease which is the main cause of
iliness and death. One of the important factors that can cause diarrhea is errors in
the provision of nutrition to children, where the child has been given
complementary foods (complementary foods) before the age of 6 months. Babies
are very at risk of getting diarrhea because the baby's digestion is not able to digest
food other than breast milk. The aim of the study was to describe the incidence of
diarrhea in infants at the Midwife's Independent Practice Luh Ayu Koriawati,
A.Md.Keb. This type of research is descriptive using a cross sectional approach.
The study was conducted using 40 samples of mothers who have babies aged 9-12
months. The results of this study, from 40 samples, found 12 (30%) samples who
gave exclusive breastfeeding and 27 (67.5%) samples who did not provide exclusive
breastfeeding both experienced acute diarrhea with a percentage of 96.4% and
3.6% experiencing prolonged diarrhea. The age characteristics of the majority of
respondents are 20-35 (100%). Maternal education is mostly basic education
(57.5%) and the majority of working mothers (75%) and more information sources
about diarrhea from the mass media (45). The incidence of diarrhea can be
influenced by the characteristics of the mother so that it is hoped that the mother
will understand more about diarrhea.

Key words: diarrhea, exclusive breastfeeding, baby



GAMBARAN KEJADIAN DIARE BERDASARKAN PEMBERIAN ASI
EKSKLUSIF PADA BAYI DI PRAKTIK MANDIRI BIDAN
LUH AYU KORIAWATI, A.Md.Keb

ABSTRAK

Diare merupakan penyakit berbasis lingkungan yang menjadi penyebab
utama kesakitan dan kematian. Salah satu faktor penting yang dapat menyebabkan
diare adalah kesalahan dalam pemberian nutrisi pada anak, dimana anak sudah
diberikan makanan pendamping ASI (MP-ASI) sebelum berusia 6 bulan. Bayi
sangat beresiko terkena diare karena pencernaan bayi belum mampu mencerna
makanan selain ASI. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui gambaran kejadian
diare pada bayi di Praktik Mandiri Bidan Luh Ayu Koriawati, A.Md.Keb. Jenis
penelitian ini adalah deskriptif dengan menggunakan pendekatan cross sectional.
Penelitian dilakukan dengan menggunakan 40 sampel ibu yang memiliki bayi
berusia 9-12 bulan. Hasil penelitian ini, dari 40 sampel didapatkan 12 (30%) sampel
memberikan ASI Eksklusif dan 27 (67,5%) sampel tidak memberikan ASI
Eksklusif sama-sama mengalami diare akut dengan presentase 96,4% serta 3,6%
mengalami diare berkepanjangan. Karakteristik umur responden mayoritas
berumur 20-35 (100%). Pendidikan ibu lebih banyak pendidikan dasar (57,5%) dan
mayoritas ibu bekerja (75%) serta sumber informasi tentang diare lebih banyak dari
media massa (45). Kejadian diare dapat dipengaruhi oleh karakteristik ibu sehingga
diharapkan ibu lebih paham tentang diare.

Kata kunci: diare, ASI Eksklusif, bayi
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RINGKASAN PENELITIAN

GAMBARAN KEJADIAN DIARE BERDASARKAN PEMBERIAN ASI
EKSKLUSIF PADA BAYI DI PRAKTIK MANDIRI BIDAN LUH AYU
KORIAWATI, A.Md.Keb

Oleh: Ni Wayan Rinayanti (P07124217059)

Masa bayi adalah masa kritis dalam pertumbuhan dan perkembangan anak,
karena di masa inilah periode tumbuh kembang anak yang paling optimal baik
untuk intelegensi maupun fisiknya. Sasaran pembangunan kesehatan menuju
Indonesia sehat 2025 adalah untuk meningkatkan kesadaran, kemauan dan
kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan yang
optimal. Salah satu penyakit yang terkait dengan tingkat derajat kesehatan adalah
diare. Diare merupakan salah satu penyakit berbasis lingkungan yang menjadi
penyebab utama kesakitan dan kematian. Berdasarkan Depkes 2010, angka
kematian yang tinggi akibat diare akan berdampak negatif pada kualitas pelayanan
kesehatan karena angka kematian anak (AKA) merupakan salah satu indikator
untuk menilai derajat kesehatan yang optimal, kurang berhasilnya usaha dalam
proses pencegahan diare merupakan salah satu faktor yang harus diperhatikan
karena jika upaya pencegahan tidak ditanggulangi dengan baik, maka peningkatan
penyakit diare pada balita akan semakin meningkat. Salah satu faktor penting yang
dapat menyebabkan diare pada anak karena kesalahan dalam pemberian nutrisi
pada anak, dimana anak sudah diberikan makanan pendamping ASI (MP-ASI)
sebelum berusia 6 bulan. Bayi sangat beresiko terkena diare karena pencernaan bayi
belum mampu mencerna makanan selain ASI.

Penderita penyakit sistem pencernaan seperti diare di Provinsi Bali masih
cukup tinggi ditemukan. Upaya yang telah dilakukan pemerintah dalam
pengendalian penyakit diare salah satunya dengan mempromosikan strategi
tatalaksana program LINTAS Diare (Lima Langkah Tuntaskan Diare). Hasil survei
awal pendahuluan yang dilakukan di Praktik Mandiri Bidan (PMB) melalui
wawancara dengan ibu Luh Ayu Koriawati, A.Md.Keb bahwa setiap bulannya ada
orangtua yang datang mengeluh bayinya mengalami diare. Peneliti juga melakukan

survei pendahuluan dengan mewawancarai 10 ibu yang memiliki bayi yang dipilih
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secara acak, yaitu tujuh responden mengatakan bahwa bayinya pernah mengalami
diare dan tiga responden tidak pernah. Tujuh ibu mengaku pemberikan tidak
memberikan ASI Eksklusif kepada bayinya dengan alasan ibu bekerja.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk dapat mengetahui gambaran kejadian
diare pada bayi di Praktik Mandiri Bidan (PMB) Luh Ayu Koriawati, A.Md.Keb.
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan
cross sectional. Penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling dengan
metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei yang
dilakukan menggunakan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan datanya.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 40 sampel bayi yang berusia 9-12
bulan.

Hasil penelitian ini, dari 40 sampel didapatkan 12 (30%) sampel
memberikan ASI Eksklusif dan 27 (67,5%) sampel tidak memberikan ASI
Eksklusif sama-sama mengalami diare akut dengan presentase 96,4% serta 3,6%
mengalami diare berkepanjangan. Karakteristik umur responden mayoritas
berumur 20-35 tahun (100%). pendidikan ibu lebih banyak pendidikan dasar
(57,5%) dan pekerjaan ibu mayoritas bekerja (75%) serta sumber informasi ibu
tentang diare lebih banyak dari media massa (45%).

Kejadian diare lebih banyak terjadi pada bayi yang tidak diberikan ASI
Eksklusif. Hal ini dikarenakan, didalam ASI terdapat banyak zat-zat kekebalan
tubuh yang dapat mencegah terjadinya infeksi. Bayi yang tidak diberikan ASI
secara tidak langsung zat-zat tersebut tidak diperoleh. Hal inilah yang
menyebabkan bayi yang tidak diberikan ASI Eksklusif lebih rentan terkena diare.
Selain itu bayi yang diberikan susu formula dengan menggunakan botol lebih
mudah terkena diare. Hal ini disebabkan oleh penggunaan botol yang kurang bersih.
Susu akan terkontaminasi oleh bakteri/kuman yang berada dalam botol. Hal inilah
menyebabkan bayi rentan sakit atau terkena diare. Selain itu, menurut Norma dkk
(2016) pemberian ASI menjadi faktor yang paling berpengaruh terhadap kejadian
diare pada bayi. Hal ini disebabkan ASI memiliki manfaat yang banyak
dibandingkan dengan susu formula. Kejadian diare erat hubungannya dengan
pengetahuan ibu tentang merawat bayi sehingga diharapkan ibu lebih

meningkatkan pengetahuan tentang merawat bayi dan kebersihan bayi.
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